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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembelajarn Informal melalui k
egiatan Majelis Taklim di Mushola Istiglal Bengkulu. Metode yang digunakan dalam peneli
tian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus, dengan teknik peng-
umpulan data berupa Wawancara, Observasi, danDokumentasi,dan teknik analisis data mengg
unakan teknik validasi yaitu triangulasi waktu, triangulasi subjek dan triangulasi teknik. lan
dasan teori yang digunakan yaitu teori prinsip belajar orang dewasa yakni, 1).Keing
inan belajar 2). Pengertian terhadap tugas 3). Hukum asosiasi 4). Minat, keuletan dan in
tensitas 5). Ketetapan hati 6).Pengetahuan tentang keberhasilan dan kegagalan. Hasil ya-
ng diperoleh dalam penelitian ini berupa semakin pen ting untuk meningkatkan pembelajaran
dalam kajian tindakan guna mening katakan kemahiran dalam membaca Al-Qur'an melalui
pengajian bersama khataman Al Quran dengan rekan rekan mukmin dengan Sistem Pem
belajaran Informal melalui kegiatan khataman AlQuran dibentuk secara bersama sesuaid
engan jadwal dan ketentuan yang telah disusun secara terstruktur dan sesuai ketetapan
dengan tempo satu kali pertemuan selama satu minggu karena kendat demikian se
mata mata atas kerjasama dari pihak Ketua Dewan Kemakmuran Mushola dan koordinat
or jamaah kegiatan karena seiring berjalannya waktu kegiatan pembelajaran masih tetap
dilakukan oleh setiap jamaah dan koordinator kegiatan khataman Al - Quran dengan lancar.

Kata Kunci : Pembelajaran Informal, Khataman Al-Quran, Mushola

Abstract

This study aims to describe informal learning through the activities of the Taklim
Council in the lIstiglal Mosque of Bengkulu. The method used in this study uses a (
ualitative method with a case study approach, with data acquisition techniques in
the form of interviews, observations and documentation, and data analysis techniques with
validation techniques. Namely time triangulation, subject triangulation and techniqu
e triangulation.The theoretical basis is the theory of adult education principles, i.
e.Learning need 2).Understanding the tasks (3).Company law 4).Interest rates, tena
city and intensity 5). 6).Knowledge about success and failure.The results of this study
are that it is increasingly important to improve learning in action studies in order
to increase the knowledge of reading the Qur'An by joint recitation of the Qur'Anic
recitation with fellow believers with informal learning systems formed jointly by Al-Quran
recitation activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dengan Tujuan pada dasa
rnya adalah untuk meningkatkan kemamp
uan kognitif dan keterampilan warga belaja
r agar dapat meningkatkan kualitas hidup d
an mampu bersaing seiring perkembangan
zaman untuk lebih baik dari sebelumnya. S
eperti yang tercantum dalam Undang unda
ng No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pend
idikan Nasional BAB II Pasal (3) bahwa : “P
endidikan Nasional berfungsi mengembang
kan ke mampuan dan membentuk watak se
rta peradaban bangsa yang bermartabat dal
am rangka mencerdaskan kehidupan bangs
a bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang b
eriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta Bertanggung
Jawab.”

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tenta
ng Pendidikan Nasional mengenai Jalur,Jen
jang dan Jenis Pendidikan dalam Pendidika
n Nonformal pasal (13) menyatakan bahwa
Pendidikan Nonformal diselenggarakan ba-
gi warga masyarakat yang memerlukan laya
nan Pendidikan yang berfungsi sebagai pen
gganti, penambah, dan atau pelengkap pen
didikan formal dalam rangka mendukung p
endidikan sepanjang hayat yang berfungsi
untuk mengembangkan potensi peserta did
ik dengan penekanan pada penguasaan pen
getahuan dan keterampilan fungsional sert
a pengembangan sikap dan kepribadian p
rofesional.

Oleh karena itu untuk mewujudkan t
ujuan pendidikan Nasional tersebut disamp
ing melalui Pendidikan Formal dan Inform-
al juga dilakukan melalui pendidikanNonfo
rmal. Salah satu kegiatan Pendidikan Nonf-
ormal adalah kecakapan hidup dalam jalu
r Pendidikan Nonformal bisa diselenggarak
an oleh pelatihankerja,pendidikan pemberd
ayaan masyarakat,pendidikan kesetaraan, p
endidikan keaksaraan, pemberdayaan pere-
mpuan dan pendidikan orang dewasa.

Dalam hal ini, dikatakan bahwa Pen
didikan orang dewasa adalah sebuah pend
ekatan pembelajaran ke dalam suatu strukt
ur pengalaman belajar yang didasarkanpad

a karakteristik khusus orang dewasa.Khusu
snya terhadap jamaah yang ada di Mushola.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan
yang dilakukan seperti pembelajaran Info
rmal.

Menurut (Astri Octaviani, 2020 )Pe-
mbelajaran Informal adalah prose pembelaj
aran spontan yang terjadi dalam kehidupan
sehari hari, yang memiliki dampak terhada
p diri dan kepribadian seseorang. Oleh kare
na itu di dalam hal ini proses pembelajaran
Informal masih tetap dilaksanakan pada ke
giatan khataman Al Quran di Mushola yan
g menekankan pada prinsip belajar orang
dewasa.

Orang Dewasa adalah orang yang te
lah memiliki banyak pengalaman, pengetah
uan, kecakapan dan kemampuan mengatasi
permasalahan hidup secara mandiri (Sujar-
wo, 2015). Pendidikan orang dewasa (andra
gogi) secara harfiah dapat diartikan seba
gai seni dan pengetahuan mengajar orang
dewasa.Namun, karena orang dewasa seba
gai individu yang dapat mengarahkan
diri sendiri, maka dalam andragogi yang
lebih penting adalah kegiatan belajar dari
siswa bukan kegiatan mengajar guru.
Oleh karena itu, dalam memberikan defi
nisi andragogi lebih cenderung diartikan
sebagai seni dan pengetahuan membelaj
arkan orang dewasa.

Dari hasil wawancara Awal padat
anggal 30 September 14 Oktober 2021 kepa
da Bapak A selaku Ketua Dewan Kemakm
uran Mushola mengatakanbahwa sebelum
memulai kajian pembelajaran kegiatan Kha
tam Al Quran yang dilaksanakan pada mala
m Jumat, Ba’da Isya pukul 19:20 WIB. Jamaa
h terlebih dahulu melaksanakan rutinitas S
halat Isya berjamaah yang kemudian bisa di
lanjutkan dengan update setoran kajian bac
aan Al Quran PerJuz yang sebelumnya mela
lui Via Whatsapp, kajian dari kegiatan Khat
am Al Quran berjumlahkan 3 kelompok ya
ng masing masing setiap kelompok dibent
uk dengan periode 11, dan III kajian dimul
ai dari Juz 1 sampai 30 dimana setiap satu k
elompok yang beranggotakan 30 orang d
ari pihak jamaah dewasa lakilaki dan pe
rempuan.

Maka dari itu peneliti tertarik un
tuk melakukan penelitian “Pelaksanaan keg
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iatan Khataman Al Quran di Mushola Ben
gkulu”.

METODE

Penelitian ini diarahkan pada upaya
menemukan teoriteori yang bersifadeskrip
tif dimana peneliti menggunakan metode p
enelitian kualitatif dengan pendekatan stu-
di kasus. Menurut Sujarweni Wiratna (20
20:22) Studi Kasus merupakan peneliti
an mengenai manusia (dapat suatu
kelompok,organisasi maupun individu,
persistiwa,latar secara mendalam,deng-
an tujuan pene litian ini mendapatkan
gambaran yang me ndalam tentang
suatu kasus yang diteliti m engenai
Informal Learning System pada kegiatan
Khataman Al-Quran di Mushola Kota
Bengkulu. Adapun penelitian ini
dilaksana kan pada mulai dari tanggal
08 Februari s.d 23 Februari 2022. Dalam
penelitian ini terdapat 3 subjek peneliti-
an diantaranya :

No. | Responden Keterangan
BHM Ketua DKM

2. IN

Koordinator
Kegiatan
3. GKS Jamaah Aktif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan penelitia
n terkait dengan Pembelajaran Informal
melalui kegiatan Khatam AlQuran di M
ushola Kota Bengkulu menunjukan bahw
a dalam kegiatan keagamaan ini secara Inte
rnal penting untuk melakukan kegiatan Al
Qur'an bersama anggota jamaah di Mushol
a,seperti yang telah dikatakan oleh Bap
ak A selaku Ketua Dewan Kemakmuran Mu
shola bahwa sebelum memulai kajian pemb
elajaran kegiatan khatam Al Quran yang dil
aksanakan pada malam Jumat, Ba’da Isya
pukul 19:20 WIB. Jamaah terlebih dahulu
melaksanakan rutinitas Shalat Isya berjama
ah yang kemudian bisa dilanjutkan dengan
update setoran kajian bacaan Al Quran Per]J
uz yang sebelumnya melalui Via Whatsapp,
kajian dari kegiatan Khatam Al Quran berj

umlahkan 3 kelompok yang masing masing
setiap kelompok dibentuk dengan periode
LII, dan III kajian dimulai dari Juz 1 sampai
30 dimana setiap satu kelompok yang
beranggotakan 30 orang dari pihak ja
maah dewasa laki-laki dan perempuan.
Oleh karena itu di dalam pembelajaran pen
gajian melalui kegiatan khataman Al Quran
ini tetap dilaksanakan dengan lancar kend
at demikian semata mata atas kerjasama
dari pihak Ketua Dewan Kemakmuran Mus
hola dan koordinator pihak jamaah kegiata
n karena seiring berjalannya waktu pembel
ajaran kegiatan kegamaan ini terus dilakuk
an secara Istigomah dengan upaya untuk m
eningkatkan kecintaan membaca ayat su
ci Al Quran agar menjadi penuntun dalam
jalan kebenaran dan ketagwaan terhadap
Allah SWT oleh setiap masingmasing wa
rga dan jamaah secara bersa ma. Selain itu
Dalam proses pembelajaran kegiatan kha
taman Al Quran di Mushola yang meny
ertakan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
partisipasi dan manfaat yang akan dirasaka
n oleh setiap jamaah dewasa yang
mengikuti kajian bersama.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan, pembelajaran informal melalui k
egiatan keagamaan seperti khataman Al Qu
ran tetap dilaksanakan secara terstruktur d
an berjalan seiring waktu sampai sekarang.
Dengan adanya agenda pengajian khatama
n Al Quran bisa memudahkan dan memper
kuat hubungan silatularahmi, membuat da
n membimbing agar hidup lebih terarah
paling tidak bisa lebihbaik dalam menjaga
keistigomahan perindividu dari setiap jama
ah untuk senantiasa membaca Ayat Suci Al
Quran setidaknya dalam satu minggu itu sa
tu juz membaca Al Quran karenadengan te
rbiasa membaca Al Quran bisa menjadi keb
iasaan serta kecintaan dalam senantiasa ter
us menerus membaca ayat suci Al Quran, k
arena sejatinya ibadah yang paling utama ia
lah ibadah yang memilikiberbagai keutama
an dalam Ajaran Islam salah satunya senant
iasa tetap mengamalkan ajaran kebaikan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap d
alam Erliana (2019:14)Mushola Sebenarnya
adalah pusat dari semua kegiatan.Mush
ola tidak hanya menjadi pusat ibadah khus
us seperti sholat, tetapi juga pusat budaya i
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slam yang demikian kaya dan berkah. Se-
mentara itu Menurut Wahyudin dalam Erli
ana (2019:14) Mushola tidak hanya sebagai t
empat salat, tetapi juga berfungsi sebagai p
usat kebudayaan dengan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan Islamberlangsung di
sana. Salah satu kegiatan tersebut adalah b
erlangsungnya pendidikan.

Menurut Abdul (2006 : 232) Fu
ngsi mushola sebagai berikut :

a. Sebagai Tempat Shalat
Fungsi Mushola yang paling uta ma
adalah sebagai tempat shalat. shalat adalah
gerakan Ibadah sebagai pernyataan dari
sujud adalah di istilahkan dengan sholat.
Sholat adalah ibadah yang dimulai den gan
Takbir dan diakhiri dengan salam.

b. Sebagai Pusat Pendidikan Akhlak
Pentingnya pendidikan dalam Islam
erat kaitannya dengan ruang sholat. Um
at Islam telah menggunakan mushola sebag
ai tempat ibadah, serta sebagai lembaga
pendidikan dan ilmu pengetahuan Islam,
tempat studi teologi Islam, hukum agama,
dan juga ilmu ilmu keislaman.

c. Sebagai Lembaga Sosial

Dalam kehidupan terdapat kesatua-
n sosial yang pembentukannya berdasarkan
bermacam macam fungsi Kesatuan sosial
yang diikat oleh Mushola yang mempunyai
kesatuan nilai danukuran. Sebab sejatinya
ibadah yang utama ialah ibadah dengan
tujuan untuk menuntut ilmu keberkahan,
yang mengedepankan keikhlasan dan meng
harap Ridha dari Allah SWT.

Keberhasilan dalam setiap pembelaj
aan khataman AlQuran tidak terlepas dar
i kesepakatan dan kerjasama koordinator
dengan pihak jamaah yang melalui 4 taha
pan, dimana setiaptahapan menjelasakan h
alhal yang dilakukan selama pembelajara
n kegiatan khataman Al Quran di Mush
ola.

Tahapan pertama, dimulai dari Age
nda yang dibahas dalam Rapat perencanaa
n kegiatanmengenai pengajian khataman

Al Quran seperti pemberitahuan surat un-
dangan atau ajakan kepada pihak Jamaah
dan pemandu Ceramah, menjadwalkan wa-
ktu kegiatan, menetapkan lokasi atau te
mpat kegiatan, penyusunan fasilitas dan
alat yang digunakan pada saat pelaksanaan
pengajian dan khataman Bersama serta f
aktor faktor kelengkapan lain yang diperlu
kan bagi penyelenggara kegiatan Pengajian
yang melibatkan langsung semua jamaah
setiap kegiatan mulai dari Rapat Pembe
ntukan Ketua, Wakil,Sekretaris, dan Bend
ahara Kepanitiaan Kegiatan Khatam Al-
Quran.

Menurut Alexander (2022) dalam
Andi Ariadi, (2019) perencanaan adalah
berasal dari kata rencana, yang berarti
rancangan atau rangka sesuatu yang a
kan dikerjakan. Dari pengertian sederh
ana tersebut dapat diuraikan  beberapa
kompenen penting, yakni tujuan (apa
yang hendak dicapai) kegiatan (tindakan t
indakan untukmerealisasi tujuan), dan wak
tu (kapan,bilamana kegiatan tersebut hend
ak dilakukan).

Dapat disimpulkan bahwa perencan
aan dalam pelaksanaan kegiatan di M
ushola Istiglal RT o9 / RW o3 Kel.Li
ngkar Barat yaitu setiap proses penyusunan
perencanaan kegiatan di Mushola menerp
kan sistem musyawarah bersama untuk me
mbentuk kerjasama yang baik sebelum
menyusun perencanaan kegiatan dengan
mengadakan rapat pertemuan bersama y
ang diwakili oleh masing masing anggota d
an kepengurusan dari ketua kegiatan.Sem
entara itu proses penyususunan perencanaa
n kegiatan juga disesuaikan dengan kemam
puan dan peran tanggun jawab yang
telah ditetapkan secara bersama oleh s
emua warga dan jamaah yang ada di
Mushola Istiglal dengan harapan agar
berkembang pada tahapan penerapan t
ujuan yang telah ditetapkan dan disepakati
secara bersama.

Tahapan Kedua, dalam Pelaksanaan
kegiatan di Mushola sudah tercapai seiring
berjalannya waktu dengan tetap Istiqgoma
h dalam meningkatkan kecintaan membaca
ayat Suci AlQuran agar menjadi penuntun
dalam jalan kebenaran dan ketagwaan terh
adap Allah SWT oleh setiap masing masi
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ng warga dan jamaah secara bersama. Dala
m pelaksanaan kegiatan di Mushola selain
kegiatan yang menyertakan keagamaan yan
g meliputi pengajian bersama dengan jama
ah, khataman Al-Quran yang dilaksanakan
setiap malam Jumat pukul 20.00 WIB se
lesai shalat Isya berjamaah dengan anggota
jamaah lainnya yang dilaksanakan hanya
satu kali pertemuan selama satu minggu
Menurut Rosa Nikmatul (2018:14) Pelaksan
aan adalah suatu proses dalam pembel
ajaran dengan melibatkan unsurunsur dala
m pendidikan seperti pendidik,peserta didi
k, sarana dan prasarana, kurikulum dan u
nsur-unsur pembngun pendidikan lainnya.

Menurut Asnan Purba (2019), bel
ajar dan mengajar Al Quran sama penti
ngnya bagi umat Islam. Untuk benar
benar menghargai dan mencintai Al Qur'an
, penting untuk memiliki kecintaan terhad
ap kitab suci itu sendiri. Tanpa rasa cinta i
ni, penghafalan Al Qur'an tidak akan mem
buahkan hasil yang positif.

Sedangkan Menurut Yedi Yurwanto
(2014) Memaknai Ajaran agama alam mem
bangun kualitas kesalehan sosial adalah ba
hwa manusia dengan tingkat kesalehan d
an ketakwaan sosial digunakan sebagai pen
dekatan terhadap orang orang dalam masy
arakat dan sebagai kunci keberhasilan pela
ksanaan perlakuan kenabiannya. Sebab dal
am proses pelaksanaan kegiatan khatama
n Al Quran bukanlah sebuah proses pelaks
anaan yang mudah dipertahankan hingg
a saat ini,tentu ada beberapa hal yang me
njadi hambatan dalam pelaksanaan kegiat
an berlangsung seperti halnya hambatan d
alam mengatur jadwal pela ksanaan kegi
atan serta partipasi pihak jamaah yang s
emakin hari semakin berkurang, namun d
engan hambatan demi kian bukan semata-
mata menjadi halangan besar bagi setiap
pengelola pelaksana kegia tan di Mushola
untuk menyelesaikannya.

Oleh karena itu Tujuan dari setiap
pelaksanaan kegiatan adalah untuk meni
ngkatkan kegiatan keagamaan di Mushola
dengan harapan untuk menciptakan ker
ukunan Diantara sesama.Dapat disimpulk
an bahwa pelaksanaa n kegiatan keagama
an dan kegiatan sosial di Mushola Istiglal

RT o9 / RW o3 Kel. Lingkar Barat dila
ksanakan secara terstruktur dan telah terca
pai seiring berjalannya waktu yang senantia
sa dilaksanakan dengan tetap istiqomah de
ngan harapan agar menjadi penuntun dala-
m jalan kebenaran dan ketagqwaan terhadap
Allah SWT oleh setiap warga dan jamaah. p
elaksanaan kegiatan di Mushola terdiri
dari kegiatan keagamaan yang meliputi
kegiatan pengajian bersama dengan jama
ah dan khataman Al Quran yang dilaksana
kan setiap malam Jumat pukul 20.00 WIB s
elesai shalat Isya berjamaah dengan warga
dan anggota jamaah lainnya dengan tem
po satu kali pertemuan selama satu
minggu.

Tahapan ketiga, terkait dengan
partisipasi ~ jamaah  dalam  kegiatan
khataman Al-Quran di Mushola, bahwa
Tingkat partisipasi dari setiap jamaah
berjalan sesuai dengan tujuan, dengan
bukti bahwa mereka senantiasa ikut
menyertai sholat isya berjamaah sebelum
memulai khataman bersama hingga
Pengajian bersama pada anggota jamaah
lainnya selain itu jamaah dalam setiap
kegiatan =~ kegamaan  pengajian  ini
senantiasa ikut serta dalam mengambil alih
bagian tugas selaku Jamaah. Jadi bisa
dikatakan untuk kegiatan disini walaupun
hanya kegiatan keagamaan maupun
kegiatan sosial tetapi antusias dari setiap
warga dan jamaah telah mendukung dan
aktif dalam menyukseskan acara sesuai
hubungan kemanusiaan dan keagamaan
dengan harapan agar berjalan dengan
lancar hingga evaluasi kegiatan.

Menurut Siti [rene Astuti Dwiningr
um  (2015:54) Partisipasi  masyarakat
menekankan pada “Partisipasi” langsung
warga dalam pengambilan keputusan pada
lembaga dan proses kepemerintahan. Seda
ngkan Menurut Akhmad Sirojuddin (2018)
partisipasi masyarakat adalah wujud keped
ulian masyarakat terhadap sesuatu dan me
mbentuk perubahan selain itu partisipasi m
asyarakat mengacu pada adanya keikutsert
aan secara nyata dalam suatu kegiatan,bisa
berupa gagasan, kritik membangun, dukun
gan dan pelaksanaan dalam kegiatan.
Dapat disimpulkan bahwa partisipasi dari
pihak warga maupun jamaah dalam pelaksa
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naan kegiatan di Mushola Istigal sejauh ini
sudah stabil, karena keikutsertaan dan
kontribusi dari setiap warga cukup
antusias dalam kelancaran kegiatan
dengan tujuan sebagai salah satu
tanggung jawab moral yang senantiasa
menjalin keakraban, menambah
wawasan ilmu pengetahuan keagamaan
tentang kerukunan serta dengan tujuan
agar terikat tali persauadaraan bersama
dalam menyukseskan acara sesuai
dengan harapan agar berjalan dengan
lancar.
Tahapan keempat, terkait denga
n manfaat kegiatan dalam pelaksanaan
kegiatan di Mushola, bahwa Manfaat
kegiatan dengan adanya agenda
pengajian khataman Al-Quran bisa
memperkuat hubungan silatularahmi,
membuat dan membimbing agar hidup
lebih terarah paling tidak bisa lebih
baik dalam menjaga keistigomahan
perindividu dari setiap jamaah untuk
senantiasa membaca Ayat Suci Al-
Quran minimal setidaknya dalam satu
minggu itu satu juz membaca Al-
Quran  karena dengan  terbiasa
membaca Al-Quran insyallah bisa
menjadi kebiasaan serta kecintaan
dalam senantiasa terus- menerus
membaca ayat suci Al-Quran, sebab
sejatinya ibadah yang paling utama
ialah ibadah yang memiliki berbagai
keutamaan dalam ajaran islam salah
satunya senantiasa tetap mengamalkan
ajaran kebaikan dalam berkegiatan
sosial maupun agama. Terutama dalam
embangun hubungan kesejahteraan so
sial serta kerukunan dalam musyawara
h bersama.
Menurut Poerwadarminto (2002 :
125) Manfaat adalah suatu kegiatan,
proses,cara atau perbuatan menjadikan
suatu yang ada menjadi bermanfaat. Kat
a dasar manfaat yang berarti faedah, yan
g mendapat imbuhan pe-an yangberarti
proses atau perbuatan memanfaatkan.
Menurut Casey dalam Handrix
Cris Haryanto (206) menjelaskan
manfaat belajar agama bagi individu
pada dasarnya terbagi atas dua

ranah yaitu individu dan sosial.
Dalam ranah individu keberadaan

agama dapat mempengaruhi
keberadaan kesehatan mental pada
seseorang.

Dapat disimpulkan bahwa man
faat kegiatan agama dalam beribadah
merupakan wujud Untuk memperkuat
hubungan silatularahmi dalam bentuk
menjaga keistiqgomahan dari setiap ja
maah agar senantiasa terbiasa yang
bisa menjadi kebiasaan serta kecinta
an akan senantiasa terus menerus mem
baca ayat suci Al Quran, Keberadaan nil
ai tersebut pada dasarnya memiliki dua

orientasi dalam kehidupan yaitu yang
mengarahkan pada keberadaan diri sen
diri maupun pada orientasi secara sosial
.Wuyjud keagamaan menjadikan individ
u memiliki motivasi di dalam melaku
kan suatu perbuatan yang didasari d
engan mana yang diperbolehkan dan
apa yang dilarang dalam ajaran agama
.Salah satu peran dari Agama adalah me
mberikan Bimbingan atau arahan bagi
kehidupan manusia sebagai individu. K
arena sejatinya Ibadah yang paling uta
ma ialah Ibadah yang memiliki berbaga
i keutamaan dalam Ajaran Islam salah s
atunya senantiasa tetap mengamalkan a
jaran kebaikan dalam berkegiatan sosia
I maupun agama.Terutama dalam mem
bangun hubungan kesejahteraan sosial
serta kerukunan dalam musyawarah be
rsama.

SIMPULAN

Berdasarkan data dan informa
si yangdiperoleh oleh peneliti menge-
nai Pembelajaran Informal melalui ke
giatan Khataman Al Quran di Mushol
a Kota Bengkulu,maka dapat peneliti
simpulkan bahwa : Pembelajaran Info
rmal melalui kegiatan Khataman Al Q
uran di MusholaKota Bengkulutelah b
erjalan dengan lancar,kajian kegiatan
khataman Al Quran ini berlangsung
rutin yang dihadiri oleh Jamaah ruti
n dari setiap wargasetempat yang dia
dakan satu kali setiap minggu
pada malam jumat pukul 20.00 W
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IB selesai shalat Isya berjamaah.Dimana set
iap kelompok khataman Al Quran berjum
lah tiga kelompok yang masing masing
kelompok dibentuk dengan periode LII
dan III dengan kajian ayat suci AlQura
n Juz 1s/d 30 dan setiap satu kelompok ber
anggotakan 30 orang dari pihakjam
aah laki laki dan perempuan. egiatan
keagamaan ini di lakukan untuk Meni
ngkatkan pemahaman hukum Islam, b-
aik yang berhubungan dengan Allah SW
T maupun yang berhubungan denganm
anusia,dengan harapan nilai nilai spir
itual lebih dekat ke hati. dengan Tuj
uan dari setiap kegiatan adalah untu
k meningkatkan kegiatan keagamaan
masyarakat di Mushola agar tercipta
kerukunan dalam sesama.

Selain itu Keberhasilan dalam
setiap pe mbelajaan khataman Al-
Quran tidak terlepas dari kesepakatan
dan kerjasama koordinator dengan
pihak jamaah yang melalui 4 tahapan,
dimana setiap tahapan menjelasakan
hal-hal yang  dilakukan  selama
pembelajaran kegiatan khataman Al-
Quran di Mushola.

Pertama, agenda yang dibahas
dalam setiap rapat perencanaan kegiatan
mengenai pengajian khataman Al-Quran
seperti surat undangan atau ajakan kepada
pihak Jamaah dan pemandu Ceramah,
menjadwalkanwaktu kegiatan, menetapkan
lokasi atau tempat kegiatan, penyusunan
fasilitas dan alat yang digunakan pada saat
pelaksanaan pengajian dan khataman
Bersama serta faktor-faktor kelengkapan
lain yang diperlukan bagi penyelenggara
kegiatan Pengajian.

Kedua, proses pelaksanaan kegiatan
di Mushola telah berjalan dengan lancar
Kegiatan keagamaan ini dilakukan untuk
meningkatkan =~ pemahaman  terhadap
pelaksanaan syariat Islam baik yang
berhubungan dengan Allah SWT maupun
yang berhubungan dengan manusia dengan
harapan nilai-nilai ruhiyah lebih dekat
dengan kalbu. Sasaran yang ingin dicapai
dari setiap pelaksanaan kegiatan adalah
peningkatan terhadap aktivitas keagamaan

masyarakat di Mushola dengan tujuan
untuk menyatukan umat terciptanya
kerukunan di dalam kalangan masyarakat.
Pengawasan dan tanggung jawab terhadap
terealisasinya segala kegiatan yang telah
dilaksanakan itu sepenuhnya di pegang
oleh Ketua Dewan Kemakmuran Mushola
Istiglal (DKM).

Ketiga, Keterlibatan dari setiap
partisipan jamaah dalam mengikuti
pembelajaran  khataman  Al-Quran
secara rutin terus berjalan seiring
waktu hingga sekarang, sebab salah
satu bentuk partisipa si dari jamaah
dalam menuntut ilmu ialah nilai
keberkahan, dengan mengedepankan
keikhlasan dan mengharapkan Ridha
dari Allah SWT.

Keempat, manfaat kegiatan di
Mushola Istiglal untuk memperkuat
hubungan silatularahmi dalam bentuk
menjaga keistiqomahan dari setiap
jamaah agar senantiasa terbiasa bisa
menjadi  kebiasaan serta  kecintaan
dalam senantiasa membaca ayat suci
Al-Quran, sebab keberadaan nilai
keagamaan pada dasarnya memiliki
dua orientasi dalam kehidupan yaitu
yang mengarahkan pada keberadaan
diri sendiri maupun pada orientasi
secara sosial. Sebab sejatinya Ibadah
yang paling utama ialah Ibadah yang
memiliki berbagai keutamaan dalam
ajaran Islam salah satunya senantiasa
tetap mengamalkan ajaran kebaikan
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